
.Pendidikan adalah hak fundamental setiap 

individu dan merupakan faktor kunci dalam 

pembangunan manusia dan sosial ekonomi 

bangsa. Namun, hambatan ekonomi kerap 

menjadi penghalang utama bagi siswa dari 

keluarga kurang mampu untuk mengakses 

pendidikan. Meskipun pemerintah telah 

meluncurkan berbagai program bantuan, 

ketimpangan masih terlihat, terutama di 

daerah dengan tingkat ekonomi menengah ke 

bawah. 

SMKN 3 Banjarmasin sebagai salah 

satu institusi kejuruan unggulan di 

Kalimantan Selatan menghadapi tantangan 

serupa. Banyak siswa yang potensial secara 

akademik namun terkendala secara ekonomi. 

Administrasi pendidikan di sekolah ini tidak 

hanya berperan dalam pengelolaan 

operasional, tetapi juga sebagai agen 

perubahan yang merancang solusi konkret 

melalui kebijakan afirmatif.  

Akses pendidikan menjadi salah satu 

isu yang tidak hanya terkait dengan aspek 

akademik, tetapi juga dengan keberlanjutan 

dan kesetaraan dalam pembangunan sumber 

daya manusia. Pendidikan merupakan hak 

dasar yang seharusnya dapat diakses oleh 

setiap individu, tanpa terkecuali (Nurlailiya 

& Khasna, 2024). Namun, dalam 

kenyataannya, akses terhadap pendidikan 

seringkali terhalang oleh berbagai faktor, 

salah satunya adalah faktor ekonomi. 

Ketidakmampuan finansial tidak hanya 

membatasi kemampuan orang tua untuk 

membiayai pendidikan anak-anak mereka, 

tetapi juga menciptakan kesenjangan dalam 

kualitas pendidikan yang diterima oleh siswa 

dari latar belakang ekonomi yang berbeda. 

Faktor ekonomi memegang peranan 

penting dalam menentukan tingkat 

keberhasilan pendidikan. Di Indonesia, 

meskipun kebijakan pendidikan sudah 

banyak mengalami perbaikan, termasuk 

peluncuran program bantuan pendidikan 

seperti Kartu Indonesia Pintar (KIP) dan 

Program Indonesia Pintar (PIP), 

kesenjangan dalam hal akses dan kualitas 

pendidikan masih tetap menjadi tantangan 

besar. Salah satu indikatornya dapat dilihat 

pada disparitas kualitas pendidikan antara 

daerah perkotaan dan pedesaan, serta antara 

sekolah negeri dan swasta, yang seringkali 

dipengaruhi oleh daya beli masyarakat 

(Mawaddah, 2023). 
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SMKN 3 Banjarmasin memiliki 

reputasi yang baik dalam menghasilkan 

lulusan yang siap kerja di berbagai bidang, 

tidak sedikit siswa yang terhambat dalam 

mengikuti pendidikan karena keterbatasan 

biaya. Dalam konteks ini, administrasi 

pendidikan memiliki peran yang sangat 

penting. Nasir et al., (2023) menyatakan 

administrasi pendidikan bukan hanya sekadar 

tugas administratif dalam pengelolaan 

sekolah, tetapi juga sebagai instrumen 

strategis untuk merancang kebijakan dan 

program yang dapat mengatasi hambatan-

hambatan yang dihadapi siswa, terutama yang 

berkaitan dengan aspek ekonomi. 

Peran administrasi pendidikan dalam 

meningkatkan akses pendidikan tidak hanya 

terbatas pada pengelolaan anggaran, tetapi 

juga mencakup aspek perencanaan kebijakan 

yang dapat mengoptimalkan penggunaan dana 

pendidikan, memberikan dukungan bagi 

siswa yang kurang mampu, serta menciptakan 

peluang bagi mereka untuk mengakses 

pendidikan secara adil dan merata 

(Kurniawan, 2023). Sebagai salah satu upaya 

untuk mengurangi kesenjangan ini, peran 

administrasi pendidikan dalam menyusun 

program-program pendidikan yang berbasis 

pada prinsip keadilan dan pemerataan juga 

perlu diperhatikan. Program seperti 

pemberian bantuan biaya pendidikan, 

pelatihan keterampilan, atau beasiswa untuk 

siswa berprestasi dari keluarga kurang mampu 

dapat menjadi solusi yang efektif untuk 

meningkatkan akses pendidikan di SMKN 3 

Banjarmasin.  

Pada tingkatan besar, masalah 

pendidikan yang dipengaruhi oleh faktor 

ekonomi sering kali berkaitan erat dengan 

kualitas sumber daya manusia yang ada di 

suatu wilayah (Rohmi et al., 2023). Akses 

yang terbatas terhadap pendidikan akan 

berdampak pada rendahnya tingkat literasi, 

keterampilan, dan produktivitas masyarakat. 

Hal ini tentunya berpengaruh pada tingkat 

kemiskinan dan ketimpangan sosial-ekonomi 

di masa depan. Oleh karena itu, peningkatan 

akses pendidikan menjadi salah satu langkah 

strategis yang harus diambil untuk 

memastikan terjadinya pemerataan 

pembangunan di Indonesia.   

Secara khusus, administrasi 

pendidikan yang efektif dapat menjadi faktor 

penentu dalam meningkatkan kualitas akses 

pendidikan di tingkat sekolah. Administrasi 

pendidikan bukan hanya bertugas untuk 

mengelola data siswa, anggaran, atau 

fasilitas sekolah, tetapi juga merancang 

kebijakan yang dapat menjawab tantangan-

tantangan yang ada. Dalam konteks ini, 

kebijakan berbasis pada kebutuhan dan 

kondisi sosial ekonomi siswa menjadi sangat 

penting (Mesiono et al., 2024). Sebagai 

contoh, melalui kebijakan pengalokasian 

anggaran yang lebih besar untuk bantuan 

pendidikan, pemerintah atau sekolah dapat 

memberikan kesempatan kepada siswa dari 

keluarga tidak mampu untuk tetap mengikuti 

pendidikan tanpa adanya hambatan 

finansial. 

Sejalan dengan hasil Penelitian yang 

dilakukan oleh Warni et al., (2021) pengaruh 

kepemimpinan menentukan bagaimana 

suatu pekerjaan terlaksana dalam suatu 

organisasi, dimana gaya kepemimpinan 

transformasional tidak hanya 

memperhatikan kebutuhan aktualisasi diri 

dan penghargaan tetapi juga menumbuhakan 

kesadaran bagi pemimpin untuk 

memberikan perhatian yang cukup terhadap 

faktor manusia, kinerja, serta pertumbuhan 

organisasi, sehingga terjalin kerjasama yang 

humanis antar warga sekolah. 

Selain itu, keterlibatan komunitas 

dan kerjasama antara pihak sekolah, 

pemerintah, dan masyarakat juga sangat 

penting. Dalam banyak kasus, partisipasi 

masyarakat dapat memperluas akses 

pendidikan melalui program-program yang 

melibatkan masyarakat lokal, misalnya 

melalui yayasan pendidikan atau dana 

pendidikan dari sektor swasta. Program-

program semacam ini telah terbukti efektif 

di beberapa daerah dalam meningkatkan 

partisipasi siswa, terutama mereka yang 

berasal dari keluarga miskin. 

Kendala utama yang dihadapi pada 

SMKN 3 Banjarmasin terkait dengan akses 



Peran Strategis Administrasi Pendidikan Dalam Meningkatkan Akses Pendidikan Siswa Kurang 
Mampu di SMKN 3 Banjarmasin  

(Siti Raisyah; Putri Medina Heru Arnafama; Tri Ananda Setiyani; Aslamiah; Celia Cinantya) 

 

Diklat Review: Jurnal Manajemen Pendidikan dan Pelatihan             E-ISSN:2598-6449 P-ISSN: 2580-4111 

Vol. 9, No. 1, April 2025 

62 

pendidikan adalah kesenjangan ekonomi. 

Meskipun banyak siswa yang memiliki 

potensi besar, keterbatasan biaya sering kali 

menjadi penghalang utama. Administrasi 

pendidikan yang ada di SMKN 3 Banjarmasin 

perlu lebih memperhatikan kondisi ini dengan 

lebih efektif dalam merumuskan kebijakan 

yang dapat mengatasi masalah ini. Salah 

satunya adalah dengan memperkenalkan 

kebijakan bantuan pendidikan yang tepat 

sasaran, atau mungkin dengan menggandeng 

berbagai pihak untuk mendanai pendidikan 

siswa yang membutuhkan. 

Selain masalah biaya, keterbatasan 

fasilitas dan sumber daya juga sering menjadi 

tantangan di sekolah-sekolah kejuruan. 

SMKN 3 Banjarmasin perlu meningkatkan 

kualitas infrastruktur dan fasilitas pendukung 

yang dapat membantu siswa dalam 

mengembangkan keterampilan teknis mereka. 

Dalam hal ini, administrasi pendidikan perlu 

memainkan peran dalam merencanakan 

alokasi anggaran yang lebih efisien serta 

menciptakan sistem yang dapat mendorong 

partisipasi lebih banyak pihak dalam 

peningkatan kualitas pendidikan. 

Dengan memahami lebih lanjut tentang 

bagaimana administrasi pendidikan dapat 

meningkatkan akses pendidikan, khususnya 

dengan mempertimbangkan aspek ekonomi 

sebagai faktor penentu, diharapkan penelitian 

ini tidak hanya memberikan solusi praktis 

bagi SMKN 3 Banjarmasin, tetapi juga dapat 

dijadikan acuan bagi sekolah-sekolah lainnya 

yang menghadapi masalah serupa. 

 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif untuk 

menggambarkan secara mendalam peran 

administrasi pendidikan dalam konteks akses 

pendidikan. Informan penelitian terdiri dari 

kepala sekolah, staf administrasi, guru, siswa, 

dan orang tua. Teknik pengumpulan data 

meliputi wawancara mendalam, observasi 

langsung aktivitas sekolah, dan studi 

dokumentasi kebijakan serta program 

bantuan. 

 Penelitian deskriptif kualitatif 

bertujuan untuk memberikan gambaran yang 

lebih jelas mengenai kondisi yang ada, serta 

menganalisis hubungan antara kebijakan 

administrasi pendidikan dan peningkatan 

akses pendidikan, khususnya bagi siswa 

yang berasal dari latar belakang ekonomi 

yang kurang mampu. Pendekatan kualitatif 

dipilih karena penelitian ini tidak bertujuan 

untuk mengukur atau menghitung variabel-

variabel tertentu, melainkan untuk 

memahami lebih dalam tentang dinamika 

yang terjadi di lapangan. Penelitian ini akan 

menggali persepsi dan pengalaman para 

informan mengenai kebijakan dan 

implementasi administrasi pendidikan yang 

ada di SMKN 3 Banjarmasin serta 

dampaknya terhadap akses pendidikan 

siswa. 

 

HASIL  

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

SMKN 3 Banjarmasin memiliki beberapa 

kebijakan afirmatif dalam meningkatkan 

akses pendidikan. Salah satunya adalah 

program 'Saudara Asuh', di mana dana 

bantuan dikumpulkan dari civitas sekolah 

secara sukarela dan dialokasikan untuk 

siswa kurang mampu. Bentuk bantuan 

mencakup pengadaan sepeda bagi siswa 

yang kesulitan transportasi, serta 

kelonggaran pembayaran biaya pendidikan 

secara cicilan.  

  Selain itu, beasiswa internal dan 

bantuan alat tulis juga diberikan kepada 

siswa dari keluarga miskin. Kebijakan ini 

disusun dengan mempertimbangkan latar 

belakang ekonomi siswa, serta dilakukan 

secara transparan melalui asessmen 

administrasi. Hal ini sejalan dengan prinsip 

pendidikan inklusif yang menekankan 

pemerataan akses dan partisipasi aktif siswa 

dalam proses belajar. 

 

PEMBAHASAN 

  Pembahasan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keterlibatan 

administrasi pendidikan dalam perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi kebijakan sangat 
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mempengaruhi efektivitas program bantuan. 

Dengan pengelolaan dana yang efisien dan 

kolaborasi antar pihak, hambatan ekonomi 

yang dihadapi siswa dapat dikurangi secara 

signifikan. Namun, tantangan seperti 

keterbatasan anggaran dan kurangnya 

sosialisasi kepada orang tua masih perlu 

diatasi melalui peningkatan kapasitas dan 

keterlibatan komunitas yang lebih luas. 

  Administrasi pendidikan memainkan 

peran penting dalam mengatur dan mengelola 

sumber daya agar program pendidikan dapat 

berjalan dengan efektif, termasuk di SMKN 3 

Banjarmasin. Salah satu inisiatif yang dapat 

diambil adalah program saudara asuh yang 

dirancang untuk meningkatkan akses 

pendidikan bagi siswa kurang mampu. 

Program ini tidak hanya bertujuan untuk 

menyediakan bantuan finansial, tetapi juga 

memberikan bimbingan dan dukungan moral 

kepada siswa agar mereka dapat 

menyelesaikan pendidikan dengan baik. 

Rohmatillah (2023) menyatakan administrasi 

pendidikan bertugas untuk memastikan bahwa 

program ini dikelola dengan transparan dan 

berkelanjutan, sehingga manfaatnya dapat 

dirasakan oleh semua pihak yang terlibat. 

Selain itu, keberhasilan program ini juga 

bergantung pada keterlibatan masyarakat dan 

pihak-pihak terkait lainnya dalam 

memberikan dukungan.  

Salah satu strategi penting dalam 

administrasi pendidikan adalah melakukan 

pemetaan kebutuhan siswa kurang mampu 

untuk memastikan bahwa bantuan yang 

diberikan tepat sasaran. Administrasi di 

SMKN 3 Banjarmasin harus memiliki data 

yang akurat mengenai kondisi ekonomi dan 

sosial siswa untuk menentukan siapa yang 

paling membutuhkan bantuan. Dengan data 

yang tepat, program saudara asuh dapat 

dirancang sedemikian rupa sehingga sumber 

daya yang tersedia dapat dimanfaatkan secara 

optimal. Selain itu, koordinasi yang baik 

antara pihak sekolah dan pihak luar, seperti 

pemerintah daerah dan lembaga swadaya 

masyarakat, sangat penting untuk menunjang 

kesuksesan program ini. Ayu et al., (2024) 

menyatakan keterlibatan berbagai pihak akan 

membantu dalam menyediakan sumber 

daya tambahan dan memperluas jaringan 

dukungan bagi siswa.  

Selain pengelolaan sumber daya 

dan pemetaan kebutuhan, peran 

administrasi pendidikan juga mencakup 

evaluasi dan monitoring program saudara 

asuh. Evaluasi berkala harus dilakukan 

untuk menilai efektivitas program ini dan 

melakukan perbaikan yang diperlukan. 

Septiyani & Rumefi (2023) menyatakan 

administrasi pendidikan harus mampu 

menyusun laporan yang komprehensif dan 

transparan mengenai perkembangan 

program, termasuk dampaknya terhadap 

akses pendidikan siswa kurang mampu. 

Dengan adanya evaluasi yang terus-

menerus, sekolah dapat menyesuaikan 

strategi dan kebijakan agar program tetap 

relevan dan efektif. Selain itu, dokumentasi 

yang baik juga dapat menjadi alat advokasi 

untuk mendapatkan dukungan lebih lanjut 

dari stakeholder lainnya.  

Partisipasi aktif dari guru dan 

tenaga kependidikan juga sangat penting 

dalam implementasi program saudara asuh. 

Guru dapat berperan sebagai mentor yang 

memberikan bimbingan akademik dan 

motivasi kepada siswa yang dibantu. 

Administrasi pendidikan harus 

memfasilitasi pelatihan dan pengembangan 

kapasitas bagi guru untuk mendukung 

peran ini. Dukungan moral dan motivasi 

dari guru dapat membantu siswa untuk 

lebih percaya diri dan bersemangat dalam 

mengejar cita-cita mereka (Harahap et al., 

2023). Selain itu, interaksi yang positif 

antara guru dan siswa dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif dan 

mendukung.  

Keberhasilan program saudara asuh 

di SMKN 3 Banjarmasin sangat bergantung 

pada komunikasi yang efektif antara semua 

pihak yang terlibat. Administrasi 

pendidikan harus memastikan adanya 

saluran komunikasi yang terbuka antara 

sekolah, siswa, orang tua, dan para 

pendukung program. Dengan komunikasi 

yang baik, semua pihak dapat saling berbagi 
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informasi dan solusi untuk mengatasi 

tantangan yang mungkin muncul. Selain itu, 

membangun hubungan yang kuat dengan 

komunitas lokal dapat membantu 

memperkuat dukungan terhadap program ini. 

Dengan demikian, peran strategis 

administrasi pendidikan tidak hanya 

meningkatkan akses pendidikan bagi siswa 

kurang mampu, tetapi juga memperkuat 

komitmen seluruh pihak dalam mendukung 

pendidikan yang inklusif dan berkualitas. 

Salah satu kendala utama dalam 

implementasi kebijakan bantuan pendidikan 

adalah keterbatasan anggaran yang tersedia. 

pada SMKN 3 Banjarmasin seperti banyak 

sekolah lainnya. Sering kali menghadapi 

kendala dalam menyediakan cukup dana 

untuk mendukung semua program 

pendidikan, terutama untuk siswa dari 

keluarga miskin. 

Salah satu solusi yang bisa diterapkan 

adalah dengan berkolaborasi dengan pihak 

ketiga, seperti pemerintah daerah, lembaga 

donor, atau perusahaan swasta yang memiliki 

program corporate social responsibility 

(CSR) untuk pendidikan (Iqbal, 2021). 

Dengan menggandeng pihak-pihak tersebut, 

sekolah dapat memperoleh dana tambahan 

yang akan digunakan untuk mendukung 

program beasiswa, subsidi biaya, dan bantuan 

pendidikan lainnya 

Komunikasi yang efektif antara pihak 

sekolah dan masyarakat juga sangat penting 

dalam mengidentifikasi siswa yang 

membutuhkan dukungan finansial. Melalui 

pendekatan ini, administrasi pendidikan dapat 

memperoleh data yang akurat mengenai 

siswa yang benar-benar membutuhkan 

bantuan. Astawa (2017) menyatakan sekolah 

juga dapat melakukan sosialisasi program 

bantuan kepada masyarakat dan orang tua 

siswa, sehingga mereka lebih sadar akan 

peluang yang ada untuk mendapatkan 

bantuan pendidikan. Proses ini membantu 

mencegah ketimpangan dalam distribusi 

bantuan dan memastikan bahwa tidak ada 

siswa yang terlewatkan dari program yang 

ada. 
  Nashar et al., (2025) menyatakan bahwa 

orang tua dan masyarakat berperan aktif dalam 

proses pemberian masukan Dan kebutuhan 

Pendidikan di sekolah baik secara akademik 

maupun non akademik, memberikan bantuan 

secara ikhlas dengan kemampuan yang dipunya. 

 

SIMPULAN  

 Administrasi pendidikan di SMKN 3 

Banjarmasin berperan penting dalam 

membentuk kebijakan yang inklusif dan 

responsif terhadap kondisi ekonomi siswa. 

Kebijakan seperti beasiswa, kelonggaran 

pembayaran, dan program solidaritas sosial 

terbukti mampu meningkatkan akses dan 

partisipasi pendidikan. Perluasan program 

ini dan penguatan kerja sama lintas sektor 

sangat disarankan agar keberlanjutan dan 

efektivitas dapat terus ditingkatkan. 

Penelitian ini memberikan kontribusi 

dalam memperkaya wacana tentang peran 

administratif dalam pendidikan inklusif dan 

dapat dijadikan rujukan untuk replikasi di 

sekolah lain dengan tantangan serupa, serta 

untuk memahami sejauh mana peran 

administrasi pendidikan di SMKN 3 

Banjarmasin dalam mengurangi kendala 

ekonomi dan meningkatkan akses 

pendidikan bagi siswa yang berasal dari latar 

belakang ekonomi yang kurang mampu. 
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